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Abstract: This research aims to analyze the readiness of kindergarten and early childhood 

education teachers in implementing Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) in 

technology-based learning. TPACK is a framework that integrates knowledge of technology, 

pedagogy, and content needed to support effective learning processes in the digital era. The 

research uses a quantitative descriptive research method involving 50 respondents consisting of 

40 teachers and 10 principals of kindergartens/early childhood education in several cities in Three 

regencies/cities in West Java, namely Bekasi City, Bogor Regency and Depok City. Data 

collection was carried out through a questionnaire compiled based on aspects of TPACK, namely 

technological knowledge (TK), pedagogical knowledge (PK), content knowledge (CK), and 

integration of the three (TPACK). The results of the study showed that most teachers did not have 

a good level of readiness in terms of content knowledge and pedagogy, there were still limitations 

in mastering technology and its application in learning. Age, teaching experience, and access to 

technology training are factors that influence teacher readiness in implementing TPACK. This 

study concludes that although teachers have an adequate understanding of pedagogy and content, 

strengthening is needed in the technological aspect, especially through ongoing training and 

support. The implications of this research indicate the need to develop training programs that 

focus on improving technological skills for teachers in kindergarten/early childhood education 

environments to support more innovative learning that is in line with the demands of the times. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan guru Taman kanak-kanak maupun 

PAUD dalam menerapkan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) pada 

pembelajaran berbasis teknologi. TPACK merupakan kerangka kerja yang mengintegrasikan 

pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten yang diperlukan untuk mendukung proses 

pembelajaran yang efektif di era digital. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan melibatkan 50 responden yang terdiri   dari 40 Guru dan 10 Kepala Sekolah 

TK/PAUD di tiga Kabupaten/Kota di Jawa barat yaitu Kota Bekasi, Kabupaten Bogor dan Kota 

Depok. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disusun berdasarkan aspek-aspek 

TPACK, yaitu pengetahuan teknologi (TK), pengetahuan pedagogi (PK), pengetahuan konten 

(CK), dan integrasi ketiganya (TPACK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru belum memiliki tingkat kesiapan yang baik dalam aspek pengetahuan konten dan pedagogi, 

masih terdapat keterbatasan dalam penguasaan teknologi dan penerapannya dalam pembelajaran. 

Faktor usia, pengalaman mengajar, dan akses terhadap pelatihan teknologi menjadi faktor yang 

mempengaruhi kesiapan guru dalam menerapkan TPACK. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

meskipun guru telah memiliki pemahaman yang memadai tentang pedagogi dan konten, 

diperlukan penguatan pada aspek teknologi, terutama melalui pelatihan dan dukungan yang 

berkelanjutan. Implikasi penelitian ini menunjukkan perlunya pengembangan program pelatihan 

yang fokus pada peningkatan keterampilan teknologi terhadap guru di lingkungan Taman kanak-

kanak/PAUD untuk mendukung pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan tuntutan 

zaman. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, penerapan 

teknologi dalam dunia pendidikan menjadi kebutuhan yang semakin mendesak. 

Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai 

medium yang mampu mengubah cara anak-anak belajar dan guru mengajar. Di tingkat 

pendidikan anak usia dini, khususnya di taman kanak-kanak(Budiarti & Yasmin Adar, 

2023), penggunaan teknologi dalam pembelajaran harus dikelola dengan baik agar tidak 

hanya menjadi hiburan, tetapi juga mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan 

emosional anak. Oleh karena itu, kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam proses pembelajaran menjadi aspek yang sangat penting. Untuk memastikan 

integrasi tersebut berjalan efektif, konsep Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) menjadi acuan utama. Konsep ini menekankan pada keterampilan guru dalam 

memadukan pengetahuan konten, pedagogi, dan teknologi secara holistik agar 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Anak usia dini membutuhkan lingkungan belajar 

yang interaktif, di mana mereka dapat berpartisipasi secara aktif, mengajukan pertanyaan, 

dan memahami konsep melalui kegiatan yang menarik dan mendalam (Siti Alipiyani et 

al., 2024)  

Dalam analisis kesiapan guru dalam menerapkan Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK) pada pembelajaran berbasis teknologi di taman kanak-

kanak, penting untuk memahami berbagai aspek yang mempengaruhi efektivitas integrasi 

teknologi dalam pendidikan anak usia dini. TPACK merupakan kerangka kerja yang 

menggabungkan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten, yang sangat penting 

dalam konteks pendidikan modern, terutama di era digital saat ini (Koehler et al., 2013). 

Dalam penelitiannya Koehler dkk menyatakan bahwa pengembangan profesional yang 

berkelanjutan dan dukungan dari rekan sejawat sangat penting untuk membantu guru 

mengembangkan keterampilan TPACK mereka. Dengan demikian, menciptakan 

lingkungan yang mendukung bagi guru untuk belajar dan beradaptasi dengan teknologi 

baru adalah kunci untuk meningkatkan kesiapan mereka dalam menerapkan TPACK di 

taman kanak-kanak.  

Manfaat teknologi dalam praktik pendidikan. Kerangka TPACK. Menunjukkan 

interaksi tiga elemen penting (TK, PK, CK). Menunjukkan pemahaman tentang 

persimpangan yang menghasilkan Pengetahuan Pedagogis Teknologi (TPK), 

Pengetahuan Konten Teknologi (TCK), dan Pengetahuan Konten Pedagogis (PCK). 

Menyimpulkan bahwa TPACK merupakan integrasi terbaik dari ketiga komponen. 

Hubungan secara substansial meningkatkan penggabungan teknologi dalam pendidikan. 

Setiap kerangka menyajikan perspektif unik tentang integrasi teknologi(Salsabila, 2024)  

Beberap penelitian juga menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam menerapkan 

TPACK sangat dipengaruhi oleh pelatihan yang mereka terima, pemahaman mereka 
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tentang teknologi, serta kemampuan mereka untuk mengintegrasikan teknologi dengan 

cara yang mendukung pembelajaran anak (Widiana & Septianti, 2022);(Nasar & Daud, 

2020). Salah satu faktor kunci dalam kesiapan guru adalah pelatihan yang memadai. 

Penelitian oleh Safitri et al. menyoroti pentingnya pelatihan dalam meningkatkan 

keterampilan guru dalam merancang pembelajaran berbasis TPACK, yang 

memungkinkan mereka untuk lebih efektif dalam mengajar dengan menggunakan 

teknologi (Safitri et al., 2022).  

Kesiapan guru juga dapat dipengaruhi oleh pengalaman mereka dalam 

menghadapi situasi pembelajaran yang tidak biasa, seperti pembelajaran daring selama 

pandemi Covid-19. Ayuni et al. melaporkan bahwa guru-guru taman kanak-kanak di Kota 

Pariaman menunjukkan kesiapan yang bervariasi dalam menghadapi pembelajaran 

daring, yang menunjukkan bahwa pengalaman sebelumnya dapat mempengaruhi 

kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan teknologi baru (Ayuni et al., 2020). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru yang memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang TPACK cenderung lebih siap untuk menghadapi tantangan yang muncul dalam 

pembelajaran berbasis teknologi. Guru harus memahami literasi digital yang menekankan 

penggunaan perangkat dan sumber daya digital secara efektif untuk menghadapi 

tantangan lanskap digital yang terus berkembang(Hartanti et al., 2025). 

Penelitian oleh Wulandari dan Purwanta menunjukkan bahwa meskipun banyak 

guru taman kanak-kanak yang berusaha untuk menerapkan teknologi dalam 

pembelajaran, mereka sering kali menghadapi kendala, seperti kurangnya akses ke 

teknologi dan pelatihan yang tidak memadai (Wulandari & Purwanta, 2020). Hal ini 

menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kesiapan guru dalam menerapkan TPACK, 

perlu ada dukungan yang lebih besar dari lembaga pendidikan dan pemerintah dalam 

menyediakan sumber daya dan pelatihan yang diperlukan. 

Selain itu, penelitian oleh Liang dkk menekankan pentingnya pemahaman guru 

tentang bagaimana mengintegrasikan teknologi dengan konten dan pedagogi untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi anak-anak (Liang et al., 2013). 

Guru yang memiliki pengetahuan yang kuat tentang TPACK dapat lebih efektif dalam 

memilih dan menggunakan teknologi yang sesuai untuk mendukung pembelajaran anak, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar mereka. 

Dalam konteks taman kanak-kanak, penting untuk mempertimbangkan 

karakteristik perkembangan anak usia dini. Penelitian oleh Qori’ah dkk menunjukkan 

bahwa guru perlu memahami bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mendukung 

perkembangan sosial dan emosional anak, serta keterampilan kognitif mereka (Qori’ah et 

al., 2021). Oleh karena itu, kesiapan guru dalam menerapkan TPACK tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga dengan pemahaman mereka tentang 

perkembangan anak dan bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mendukung proses 

belajar mereka(Budiarti et al., 2022). 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Lolong dan Supriyadi (Lolong & Supriyadi, 

2022), yang menekankan pentingnya adaptasi metode pembelajaran dalam situasi 

pembelajaran daring selama pandemi, di mana guru harus mampu menggunakan 

teknologi untuk mendukung perkembangan anak. Kesiapan guru dalam mengadopsi 

teknologi menjadi sangat penting dalam konteks ini, karena mereka harus mampu 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. 
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Selanjutnya, kebahagiaan guru juga berperan dalam kesiapan mereka untuk 

menerapkan TPACK. Rosita dkk (2023) menunjukkan bahwa dukungan organisasi dan 

kebersyukuran dapat meningkatkan kebahagiaan guru, yang pada gilirannya 

mempengaruhi motivasi mereka dalam mengimplementasikan teknologi dalam 

pembelajaran(Rosita et al., 2023). Penelitian oleh Nasaruddin Nasaruddin (2022) 

menunjukkan bahwa guru yang bahagia lebih cenderung untuk berinovasi dalam metode 

pengajaran mereka, termasuk dalam penggunaan teknologi. Ini menunjukkan bahwa 

aspek emosional dan dukungan dari lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap 

kesiapan guru dalam menerapkan TPACK(Nasaruddin, 2022). 

Lebih jauh, penelitian oleh Yulia dkk (2021) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran daring di TK tidak berjalan maksimal, yang menunjukkan adanya tantangan 

dalam penerapan teknologi(Yulia et al., 2021). Hal ini menuntut guru untuk memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam menggunakan teknologi untuk 

pembelajaran. Sementara itu, Sumarni (2023) menyoroti pentingnya penerimaan guru 

terhadap pendekatan baru dalam pembelajaran, yang mencakup integrasi teknologi. 

Kesiapan guru untuk beradaptasi dengan pendekatan baru ini sangat penting dalam 

konteks TPACK, di mana mereka harus mampu mengintegrasikan teknologi dengan 

pedagogi yang tepat(Sumarni, 2023). 

Dalam konteks pengembangan profesional, penelitian oleh Sumarni (2023) 

menunjukkan bahwa pengawas sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kompetensi guru. Dukungan dari pengawas dapat membantu guru dalam memahami dan 

menerapkan TPACK dengan lebih baik. Selain itu, penelitian oleh Jatmiko dkk (2020) 

menekankan pentingnya evaluasi dalam proses pembelajaran, yang juga mencakup 

evaluasi terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran(Jatmiko et al., 2020). 

Di samping itu, penelitian oleh Liu et al. Liu et al. (2015) menunjukkan bahwa 

pengetahuan, keyakinan, dan sikap guru sangat mempengaruhi praktik pengajaran 

mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi hubungan kompleks antara 

TPACK dan praktik pengajaran untuk memastikan bahwa guru dapat mengintegrasikan 

teknologi secara efektif dalam pengajaran mereka. Dengan memahami bagaimana guru 

menggunakan teknologi dalam pengajaran, kita dapat lebih baik mendukung mereka 

dalam menyesuaikan materi ajar dengan kebutuhan siswa(Liu et al., 2015). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penguasaan TPACK oleh guru di 

berbagai jenjang pendidikan masih menghadapi banyak tantangan, terutama di tingkat 

pendidikan anak usia dini. Misalnya, beberapa penelitian menemukan bahwa 

keterbatasan sumber daya teknologi serta rendahnya tingkat literasi digital guru seringkali 

menjadi kendala dalam implementasi pembelajaran berbasis teknologi(Budiarti & 

Kurniati, 2024). Di sisi lain, penelitian juga menunjukkan bahwa ketika guru mampu 

menguasai TPACK, hasil pembelajaran anak-anak meningkat secara signifikan, terutama 

dalam hal keterlibatan siswa dan pemahaman materi. 

Terdapat indikasi kesenjangan yang jelas antara usia dan pengalaman mengajar 

dengan kemampuan guru dalam mengadopsi teknologi dalam pembelajaran. Guru yang 

lebih tua atau memiliki pengalaman mengajar lebih lama sering kali menghadapi 

kesulitan dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi baru, sehingga penguasaan 

dan penerapan teknologi dalam kelas menjadi terbatas. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan guru, dalam mengadopsi 

teknologi dalam pembelajaran. serta mengkaji kebutuhan pelatihan yang lebih sesuai dan 
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efektif disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan guru guna mendukung 

integrasi teknologi yang lebih optimal dalam proses pembelajaran. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara objektif kondisi atau fenomena yang ada di lapangan. Pendekatan 

kuantitatif ini mengandalkan pengumpulan data yang dapat diukur dan dianalisis secara 

statistik, dengan tujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang situasi yang 

diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru dan kepala sekolah dari 

lembaga pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

di tiga wilayah di Jawa Barat: Kota Bekasi, Kabupaten Bogor, dan Kota Depok. Sampel 

yang diambil sebanyak 50 responden, terdiri dari 40 guru dan 10 kepala sekolah. 

Pemilihan sampel ini dilakukan secara purposive sampling, yaitu memilih responden 

sudah sering menggunakan teknologi digital dalam pembelajaran. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang telah disusun 

berdasarkan kerangka kerja Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). 

Kuesioner ini dirancang untuk mengukur sejauh mana para responden memahami dan 

menerapkan tiga komponen utama dari TPACK, yakni Pengetahuan Konten (Content 

Knowledge), Pengetahuan Pedagogik (Pedagogical Knowledge) dan Pengetahuan 

Teknologi (Technological Knowledge). Distribusi Kuesioner: Kuesioner disebarkan 

kepada 50 responden yang terdiri dari guru dan kepala sekolah di tiga wilayah yang 

disebutkan. Kuesioner bisa diberikan dalam bentuk cetak atau digital, tergantung pada 

preferensi responden dan kondisi lapangan. Adapun waktu Pengumpulan Data: Proses 

pengumpulan data dilakukan dalam jangka waktu 3 bulan (Agustus-Oktober) 2024. 

Responden diberikan waktu yang cukup untuk mengisi kuesioner dengan seksama. 

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan untuk menggambarkan data yang diperoleh 

dengan menggunakan statistik deskriptif, dan hasilnya digunakan untuk menggambarkan 

pemahaman dan implementasi TPACK di antara guru dan kepala sekolah di tiga wilayah 

tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat penguasaan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) 

guru dan kepala sekolah merupakan faktor penting dalam implementasi pembelajaran 

berbasis teknologi di sekolah. Penguasaan TPACK mencakup pemahaman guru dan 

kepala sekolah terhadap integrasi antara teknologi, pedagogi, dan konten dalam proses 

pembelajaran. Kesiapan guru taman kanak-kanak dalam menerapkan TPACK 

(Technological Pedagogical Content Knowledge) pada pembelajaran berbasis teknologi, 

dengan penekanan di tiga wilayah di Jawa Barat, yaitu Kota Bekasi, Kabupaten Bogor, 

dan Kota Depok dapat dijelaskan sebagaimana dalam tabel berikut:  

 

Tabel 1. Tingkat Penguasaan TPACK Guru dan Kepala Sekolah 

Komponen TPACK  

Penguasaan TPACK 

Guru (40 

Responden) 

Kepala Sekolah (10 

Responden) 

Penguasaan Teknologi (TK) 3.2 3.8 

Pengetahuan Pedagogik 4.1 4.5 
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(PK) 

Pengetahuan Konten (CK) 4.3 4.6 

Pengetahuan Pedagogik-

Konten (PCK) 4.0 4.4 

Pengetahuan Teknologi-

Konten (TCK) 3.5 3.9 

Pengetahuan Teknologi-

Pedagogik (TPK) 3.3 4.0 

TPACK Keseluruhan 3.7 4.2 

Skala penilaian: (Skala 1-5) 

1: Sangat Rendah 

2: Rendah 

3: Cukup 

4: Tinggi 

5: Sangat Tinggi 

 

Tabel tersebut menggambarkan data dari 50 responden, yang terdiri dari 40 guru 

dan 10 kepala sekolah TK/PAUD di beberapa Kota di Indonesia. Hasilnya menunjukkan 

bahwa guru dan kepala sekolah di beberapa Kota di Indonesia memiliki tingkat 

penguasaan yang cukup baik pada komponen-komponen TPACK, khususnya pada 

pengetahuan pedagogik (PK) dan pengetahuan konten (CK), dengan nilai rata-rata di atas 

4. Hal ini mencerminkan pemahaman yang kuat dalam aspek pendidikan dan materi ajar. 

Namun, penguasaan teknologi (TK) masih lebih rendah, terutama di kalangan guru 

dengan nilai rata-rata 3.2, sementara kepala sekolah mencapai rata-rata 3.8. Ini 

mengindikasikan bahwa aspek teknologi masih perlu ditingkatkan dalam kompetensi 

guru. Demikian pula, pengetahuan integrasi teknologi-pedagogik (TPK) dan teknologi-

konten (TCK) menunjukkan nilai yang lebih rendah, mengisyaratkan bahwa kemampuan 

mengintegrasikan teknologi dalam metode pengajaran dan materi ajar belum sepenuhnya 

optimal.  

 
Gambar 1. Penguasaan Guru dan Kepala Sekolah dalam TPACK  
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Sedangkan dari sisi Tingkat kesiapan implementasi dari total 40 guru yang menjadi 

responden, 15% atau sebanyak 6 orang mengaku sangat siap untuk mengimplementasikan 

TPACK. Sebanyak 30% (12 orang) merasa siap, sementara mayoritas guru, yaitu 45% 

(18 orang), berada pada kategori cukup siap. Namun, terdapat 7.5% (3 orang) yang 

merasa tidak siap, dan 2.5% (1 orang) lainnya mengaku sangat tidak siap. Data ini 

mencerminkan bahwa sebagian besar guru berada pada level kesiapan yang memerlukan 

penguatan kompetensi, terutama dalam aspek teknologi dan integrasi antar bidang 

pengetahuan.  

 

Tabel 2. kesiapan guru dan kepala sekolah dalam implementasi TPACK  

Kesiapan 
Guru 

(%) 

Jumlah 

Guru 

Kepala 

Sekolah (%) 

Jumlah Kepala 

Sekolah 

Sangat Siap 15% 6 20% 2 

Siap 30% 12 40% 4 

Cukup Siap 45% 18 30% 3 

Tidak Siap 7.5% 3 10% 1 

Sangat Tidak Siap 2.5% 1 0% 0 

Total 100% 40 100% 10 

 

Sementara itu, dari 10 kepala sekolah yang menjadi responden, tingkat kesiapan 

cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan guru. Sebanyak 20% (2 orang) kepala 

sekolah menyatakan sangat siap, dan 40% (4 orang) merasa siap. Di sisi lain, 30% (3 

orang) kepala sekolah mengaku cukup siap, dan hanya 10% (1 orang) yang merasa tidak 

siap. Tidak ada kepala sekolah yang berada pada kategori sangat tidak siap. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepala sekolah secara umum memiliki kepercayaan diri lebih tinggi 

dalam implementasi TPACK dibandingkan guru, meskipun masih terdapat sebagian kecil 

yang membutuhkan dukungan lebih lanjut. 
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Gambar 2. Tingkat Kesiapan Guru dan Kepala Sekolah 

 

Sebanyak 85% guru dan 70% kepala sekolah menyatakan perlunya pelatihan 

tambahan dalam TPACK, menunjukkan kesadaran yang tinggi akan pentingnya 

peningkatan kompetensi ini. Jenis pelatihan yang diharapkan meliputi pengenalan 

teknologi terbaru dalam pendidikan (65% guru, 60% kepala sekolah), strategi integrasi 

teknologi dalam pembelajaran (70% guru, 50% kepala sekolah), dan pengembangan 

materi berbasis teknologi (55% guru, 40% kepala sekolah). Ini menunjukkan bahwa 

pelatihan yang berfokus pada aplikasi praktis teknologi dalam pembelajaran akan sangat 

bermanfaat bagi peningkatan kesiapan dan penguasaan TPACK.  

 

 
Gambar 3. Perlunya peningkatan kesiapan dan penguasaan TPACK 

 

Tantangan dalam penerapan TPACK pada pendidikan anak usia dini menunjukkan bahwa 

masih terdapat kendala yang signifikan di kalangan guru dan kepala sekolah. Tantangan 

utama yang dirasakan adalah kebutuhan akan pelatihan dan dukungan teknis, di mana 

60% responden menyatakan kurangnya pelatihan berkelanjutan untuk menguasai 

teknologi dalam pembelajaran 

 

Tabel 3. Tantangan Sekolah dalam menerapkan TPACK 

Permasalahan    

Tantangan Sekolah dalam 

menerapkan TPACK 

Persentase Responden (%) 

Akses Teknologi 50% 

Pelatihan dan Dukungan Teknis 60% 

Keterbatasan Sarana Prasarana 50% 

Motivasi dan Minat 25% 

 

Akses teknologi dan keterbatasan sarana prasarana juga menjadi hambatan 

penting, dengan masing-masing 50% responden merasa fasilitas dan akses terhadap 
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perangkat teknologi belum memadai. Selain itu, motivasi dan minat untuk mengadopsi 

TPACK juga relatif rendah, dengan hanya 25% responden menunjukkan kesiapan dan 

minat tinggi untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dukungan dalam bentuk pelatihan, peningkatan sarana 

prasarana, serta dorongan motivasional akan sangat bermanfaat dalam memperkuat 

kesiapan guru dan kepala sekolah untuk menerapkan TPACK secara optimal. 

 

 
Gambar 4. Tantangan dalam implementasi  

 

Data tersebut diatas dapat menggambarkan bahwa penguasaan TPACK 

(Technological Pedagogical Content Knowledge) di kalangan guru dan kepala sekolah 

TK/PAUD menunjukkan perkembangan yang baik meskipun masih ada beberapa aspek 

yang memerlukan perhatian lebih. Secara keseluruhan, penguasaan komponen-komponen 

TPACK pada guru dan kepala sekolah terlihat cukup baik, terutama pada pengetahuan 

pedagogik (PK) dan pengetahuan konten (CK). Nilai rata-rata penguasaan PK dan CK 

untuk guru berada pada kisaran 4.1 dan 4.3, sementara kepala sekolah mencapai 4.5 dan 

4.6. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok responden memiliki pemahaman yang 

solid mengenai prinsip-prinsip pengajaran dan materi ajar yang relevan dengan 

pendidikan anak usia dini. 

Namun, meskipun penguasaan PK dan CK relatif tinggi, penguasaan teknologi 

(TK) masih menjadi tantangan. Rata-rata penguasaan teknologi untuk guru adalah 3.2, 

sementara kepala sekolah sedikit lebih tinggi dengan nilai 3.8. Nilai ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran masih tergolong 

rendah dan perlu ditingkatkan. Secara khusus, aspek integrasi teknologi dalam pedagogi 

(TPK) dan integrasi teknologi dalam konten (TCK) juga menunjukkan skor yang lebih 

rendah, yakni 3.3 dan 3.5 untuk guru. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada 

pemahaman tentang teknologi, kemampuan untuk mengintegrasikannya secara efektif ke 

dalam metode pembelajaran dan materi ajar masih belum optimal. Hal ini mencerminkan 

kebutuhan untuk memperkuat keterampilan guru dan kepala sekolah dalam 

menggabungkan teknologi dengan pedagogi dan konten. 
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Dari sisi kesiapan implementasi TPACK, mayoritas guru (45%) merasa berada 

dalam kategori cukup siap, sementara 30% merasa siap, dan hanya 15% yang merasa 

sangat siap. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih berada dalam posisi yang 

membutuhkan penguatan lebih lanjut, terutama dalam aspek teknologi dan integrasi antar 

bidang pengetahuan. Selain itu, 10% dari guru merasa tidak siap atau sangat tidak siap, 

yang mengindikasikan adanya kekhawatiran atau ketidakpercayaan diri dalam 

mengimplementasikan TPACK. Di sisi lain, tingkat kesiapan kepala sekolah lebih tinggi, 

dengan 60% berada dalam kategori siap atau sangat siap, dan hanya 10% yang merasa 

tidak siap. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah umumnya lebih percaya diri dalam 

implementasi TPACK dibandingkan guru, meskipun masih terdapat sebagian kecil yang 

membutuhkan dukungan lebih lanjut. 

Terkait dengan pelatihan tambahan, 85% guru dan 70% kepala sekolah 

menyatakan perlunya pelatihan lebih lanjut untuk meningkatkan penguasaan TPACK. 

Pelatihan yang diharapkan meliputi pengenalan teknologi terbaru dalam pendidikan (65% 

guru, 60% kepala sekolah), strategi integrasi teknologi dalam pembelajaran (70% guru, 

50% kepala sekolah), dan pengembangan materi berbasis teknologi (55% guru, 40% 

kepala sekolah). Hal ini menunjukkan bahwa baik guru maupun kepala sekolah 

menyadari pentingnya pelatihan yang dapat membantu mereka menguasai teknologi yang 

relevan dan mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran. 

Tantangan terbesar yang dihadapi dalam penerapan TPACK adalah kurangnya 

pelatihan berkelanjutan dan dukungan teknis, dengan 60% responden mengidentifikasi 

masalah ini sebagai hambatan utama. Selain itu, 50% responden merasakan keterbatasan 

dalam akses teknologi dan sarana prasarana yang tidak memadai. Keterbatasan ini dapat 

menghambat implementasi teknologi dalam pembelajaran yang efektif. Sementara itu, 

25% responden menyatakan bahwa motivasi dan minat untuk mengadopsi TPACK masih 

rendah, yang menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk menginspirasi dan mendorong 

guru serta kepala sekolah untuk lebih bersemangat dalam mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran mereka. 

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan tantangan utama dalam implementasi 

TPACK pada pendidikan anak usia dini, khususnya di Beberapa Kota di Indonesia. 

Tantangan terbesar yang dihadapi oleh para guru adalah keterbatasan akses teknologi dan 

kurangnya pelatihan. Guru, yang langsung berhadapan dengan peserta didik, 

mengungkapkan bahwa akses perangkat teknologi dan infrastruktur digital yang memadai 

masih terbatas(Budiarti, 2023). Kondisi ini menyulitkan mereka untuk 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi secara optimal. Sementara 

kepala sekolah juga merasakan dampak keterbatasan ini, mereka menunjukkan tingkat 

kesiapan yang sedikit lebih tinggi dibandingkan guru. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun kepala sekolah siap untuk mendukung penerapan TPACK, keterbatasan 

teknologi tetap menjadi hambatan yang signifikan. 

Selain itu, aspek pelatihan dan dukungan teknis yang tidak memadai juga menjadi 

penghambat utama. Guru memerlukan pelatihan berkelanjutan untuk memahami 

bagaimana mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran mereka. Mereka menginginkan 

pelatihan yang mencakup aspek praktis dan teknis, mulai dari pengenalan perangkat 

teknologi hingga cara mengintegrasikannya dengan metode pedagogi yang sesuai untuk 

anak usia dini. Dukungan teknis juga penting, terutama untuk memecahkan masalah 

teknis yang muncul selama penggunaan teknologi. Kepala sekolah, meskipun 
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membutuhkan pelatihan lebih sedikit dibanding guru, tetap merasa perlunya peningkatan 

kompetensi teknis guna memberikan arahan yang tepat dan membina lingkungan sekolah 

yang mendukung penerapan TPACK. 

Motivasi dan minat juga menjadi faktor yang berperan penting dalam kesiapan 

guru dan kepala sekolah untuk mengadopsi TPACK. Guru yang memiliki minat tinggi 

cenderung lebih kreatif dalam mencari cara mengintegrasikan teknologi dalam 

pengajaran. Sebaliknya, guru yang kurang termotivasi atau tidak merasa nyaman dengan 

teknologi mungkin enggan untuk bereksperimen dengan pendekatan TPACK. Oleh 

karena itu, penting bagi pihak sekolah dan pemangku kepentingan lainnya untuk 

memberikan insentif, contoh keberhasilan, dan dukungan yang relevan guna 

meningkatkan motivasi guru. Upaya ini akan membantu membangun lingkungan 

pendidikan yang lebih siap dan positif dalam menghadapi perubahan ke arah 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Penerapan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) di Taman 

Kanak-Kanak (TK) dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dapat memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap perkembangan anak-anak. TPACK mengintegrasikan 

tiga aspek utama: pengetahuan teknologi (TK), pengetahuan pedagogi (PK), dan 

pengetahuan konten (CK), yang semuanya sangat penting dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang efektif dan menyenangkan bagi anak-anak (Rihlah et al., 2021). 

Dengan penerapan TPACK, guru dapat menggunakan teknologi untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Misalnya, penggunaan 

aplikasi edukatif dan permainan interaktif dapat meningkatkan motivasi anak untuk 

belajar (Ria Fajrin Rizqy Ana Ria & Nourma Oktaviarini, 2022). Penelitian menunjukkan 

bahwa anak-anak yang terlibat dalam pembelajaran berbasis teknologi cenderung lebih 

aktif dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar (Nugraheni & Pamungkas, 

2022). 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran juga dapat mendukung perkembangan 

sosial dan emosional anak. Melalui aktivitas kelompok yang melibatkan teknologi, anak-

anak dapat belajar berkolaborasi, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan teman sebaya 

mereka, yang merupakan keterampilan penting di usia dini (Hanifah et al., 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gadget yang terarah dan terkontrol dapat 

memberikan stimulasi positif bagi perkembangan bahasa dan sosial anak (Z et al., 2022). 

TPACK memungkinkan guru untuk merancang pengalaman belajar yang tidak 

hanya fokus pada konten, tetapi juga pada cara anak-anak berinteraksi dengan konten 

tersebut. Dengan demikian, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif melalui penggunaan teknologi yang tepat (Dheasari & Fajriyah, 2022). 

Misalnya, penggunaan video edukatif dan alat peraga digital dapat membantu anak 

memahami konsep-konsep yang kompleks dengan cara yang lebih sederhana dan 

menyenangkan. 

Dengan menggunakan teknologi, guru dapat menyediakan berbagai sumber 

belajar yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan minat masing-masing anak, 

sehingga setiap anak dapat belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka (Afandi 

& Astuti, 2023). Penerapan kerangka kerja TPACK (Technological Pedagogical Content 

Knowledge) dalam pendidikan memberikan kesempatan bagi guru untuk menyesuaikan 

materi ajar dengan kebutuhan individual siswa secara lebih efektif. Dengan 

memanfaatkan teknologi, guru dapat mengakses dan menyediakan berbagai sumber 
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belajar yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan minat masing-masing siswa. 

Penerapan TPACK dalam pendidikan dapat membantu guru dalam mengintegrasikan 

teknologi secara efektif dalam pengajaran mereka, yang pada gilirannya mendukung 

penyesuaian materi ajar untuk memenuhi kebutuhan siswa yang beragam(Najjari et al., 

2021). 

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa TPACK tidak hanya 

mencakup pengetahuan tentang teknologi, tetapi juga pengetahuan pedagogis dan konten. 

Kirikçilar dan Yıldız Kirikçilar & Yıldız (2018) menekankan bahwa pemahaman yang 

baik tentang pedagogi dan konten sangat penting untuk merancang aktivitas pembelajaran 

yang efektif, seperti penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran matematika. Mereka 

menunjukkan bahwa meskipun guru memiliki pengetahuan teknologi, kurangnya 

pemahaman pedagogis dapat menghambat kemampuan mereka untuk mengatasi 

kesalahan konseptual siswa. Oleh karena itu, penguasaan TPACK yang seimbang sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang responsif terhadap kebutuhan 

siswa(Kirikçilar & Yıldız, 2018). 

Lebih lanjut, Saputro Saputro (2023) menggarisbawahi bahwa pemahaman 

kompetensi guru dalam TPACK menjadi komponen krusial dalam program pendidikan 

di Indonesia. Dengan mempersiapkan guru untuk memanfaatkan teknologi dalam 

pengajaran, TPACK berfungsi sebagai kerangka kerja yang mendukung integrasi 

teknologi dalam instruksi kelas, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa TPACK tidak hanya relevan untuk pengajaran yang 

berbasis teknologi, tetapi juga untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal 

dan adaptif(Saputro et al., 2023). 

Tondeur et al. Tondeur dkk (2019) juga menyoroti pentingnya pengembangan 

TPACK di kalangan guru. Mereka mencatat bahwa pendekatan yang lebih terintegrasi 

dalam pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan disposisi guru prajabatan sejalan 

dengan kerangka kerja TPACK dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran. Dengan demikian, pelatihan yang 

berfokus pada TPACK dapat membantu guru untuk lebih memahami bagaimana cara 

menyesuaikan materi ajar dengan kebutuhan siswa secara lebih efektif(Tondeur et al., 

2019). 

Dalam konteks pendidikan yang semakin digital, penggunaan TPACK menjadi 

semakin relevan. Chakim Chakim (2023) mencatat bahwa guru prajabatan yang terpapar 

pada berbagai aplikasi digital dalam kelas Edu-Tech menunjukkan kesiapan untuk 

menerapkan praktik pengajaran yang lebih inovatif. Namun, meskipun mereka memiliki 

pengetahuan tentang pedagogi, seringkali mereka masih menggunakan metode 

pengajaran yang sama. Ini menunjukkan perlunya pengembangan lebih lanjut dalam 

penerapan TPACK untuk mendorong guru agar lebih kreatif dalam menyesuaikan materi 

ajar dengan kebutuhan siswa(Chakim et al., 2023). 

Meskipun penerapan TPACK memiliki banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan 

yang perlu diatasi. Salah satunya adalah kurangnya pelatihan dan dukungan bagi guru 

dalam menggunakan teknologi secara efektif dalam pengajaran. Penelitian menunjukkan 

bahwa banyak guru merasa kurang percaya diri dalam menggunakan teknologi, yang 

dapat menghambat integrasi TPACK dalam pembelajaran (Iswantiningtyas et al., 2022). 

Selain itu, infrastruktur yang tidak memadai, seperti akses internet yang terbatas dan 
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kurangnya perangkat teknologi, juga dapat menjadi hambatan dalam penerapan TPACK 

di TK dan PAUD (Rustiana, 2023). 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penguasaan komponen TPACK oleh guru 

dan kepala sekolah TK/PAUD telah menunjukkan hasil yang baik pada aspek 

pengetahuan pedagogik (PK) dan konten (CK). Namun, pengetahuan teknologi (TK) serta 

kemampuan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran masih tergolong rendah. 

Tingkat kesiapan guru dalam implementasi TPACK berada pada kategori cukup siap, 

meskipun masih terdapat sebagian guru yang merasa kurang siap. Di sisi lain, kepala 

sekolah menunjukkan tingkat kesiapan yang lebih tinggi, mencerminkan peran strategis 

mereka dalam mendukung pengembangan teknologi dalam pembelajaran di satuan 

pendidikan. 

Tantangan utama dalam implementasi TPACK di TK/PAUD terletak pada 

keterbatasan akses terhadap teknologi, infrastruktur yang belum memadai, serta 

minimnya pelatihan dan dukungan teknis bagi guru. Untuk mengatasi hambatan tersebut, 

diperlukan program pelatihan yang terfokus pada aplikasi teknologi praktis yang relevan 

dengan kebutuhan pendidikan anak usia dini. Selain itu, peningkatan infrastruktur seperti 

ketersediaan perangkat teknologi dan akses internet yang memadai menjadi langkah 

penting untuk mendukung terciptanya pembelajaran berbasis teknologi yang optimal. 

Dukungan ini diharapkan mampu memperkuat integrasi TPACK dalam proses 

pembelajaran di TK/PAUD. 
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